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BAB VI 
SARAN 
 
Saran dari hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. 
Multi Rona Anugerah, Jl. Pertapan Maduretno RT/RW 06/05, Desa Pertapan, 
Taman-Sidoarjo, yaitu: 
1. Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker hendaknya lebih berperan 
aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA agar dapat 
memperoleh semua informasi, pengalaman dan pengetahuan yang 
kiranya berguna untuk kehidupan dunia kerja. 
2. Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker harus lebih memahami 
mengenai CPKB sebelum melaksanakan PKPA. 
3. PT. Multi Rona Anugerah hendaknya terus meningkatkan kualitas 
produk dengan senantiasa menerapkan pedoman CPKB. 
4. PT. Multi Rona Anugerah hendaknya selalu berinovasi agar produk 
yang diproduksi dapat diterima masyarakat dan bersaing dengan 
produk kosmetik yang ada di pasaran. 
5. PT. Multi Rona Anugerah sebaiknya menyediakan tissue atau alat 
pengering tangan di setiap toilet. 
6.  Meningkatkan kepatuhan personil dalam menggunakan APD yaitu 
masker khusus diruang produksi sediaan serbuk mampat/compact.  
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